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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berjudul Pasangan-pasangan al-Asma’ al-Husna Sebagai 

Penutup Ayat dalam al-Qur’a>n  Pada Surah al-Baqarah. Al-Asma’ al-Husna tersebar 

begitu banyak dalam al-Qur’a>n, baik berbentuk tunggal maupun berpasang-pasangan. 

Nama-nama terbaik Allah yang terdapat dalam al-Qur’a>n tersebut biasanya digunakan 

sebagai penutup ayat. Dalam beberapa penafsiran, al-Asma’ al-Husna ini hanya 

dijelaskan pengertian akan nama dan sifatnya saja, tanpa mencari tahu fungsional dari 

peletakan nama-nama Allah tersebut. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tematik. Penelitian tematik digunakan untuk 

memfokuskan pembahasan pada satu tema, yakni al-Asma’ al-Husna. Untuk 

membantu mengungkap perangkaian al-Asma’ al-Husna dan korelasinya dengan ayat 

maka digunakan ilmu munasabah, dengan mengaitkan pasangan al-Asma’ al-Husna 

dengan ayat keseluruhan. Penelitian tentang al-Asma’ al-Husna ini menggunakan 

beberapa tafsir dari tafsir klasik, pertengahan, hingga modern. Dari kitab-kitab tafsir 

tersebut diambil penjelasan-penjelasan mengenai pasangan al-Asma’ al-Husna yang 

dijadikan sebagai penutup ayat.  

Penelitian ini dibatasi dalam lingkup surah al-Baqarah. Surah al-Baqarah 

merupakan surah yang memiliki begitu banyak persoalan yang dibicarakan dan 

kandungan makna yang begitu kompleks. Surah ini merupakan surah yang memiliki 

pasangan al-Asma’ al-Husna di akhir ayat terbanyak dibandingkan dengan surah-surah 

lainnya. Dari 286 ayat dalam surah ini, terdapat 36 ayat yang ditutup dengan pasangan 

al-Asma’ al-Husna. Al-Asma’ al-Husna yang tersebar dalam surah al-Baqarah ini 

berjumlah 16 nama. Adapun nama-nama tersebut, yakni al-‘Ali >m, al-‘Aliy, al-Az}i>m, 

al-Azi>z, al-Ghafu>r, al-Ghaniy, al-Haki>m, al-Hali>m, al-Hami>d, al-Rahi>m, al-Rahma>n, 

al-Rau>f, al-Sami>’, al-Syaku>r, al-Tawwa>b dan al-Wa>si’. Dari 16 nama tersebut menjadi 

13 pasang al-Asma’ al-Husna yang digunakan sebagai penutup ayat pada surah al-

Baqarah ini 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan-pasangan al-Asma’ al-

Husna di akhir ayat tersebut berfungsi sebagai penegas, penguat, serta penjelasan 

potongan ayat sebelumnya, bahkan tidak jarang berguna sebagai peringatan Allah dan 

bentuk pengagungan kepada-Nya tergantung konteks ayat yang ditempati. Begitu pula 

pemilihan nama dalam perangkaiannya juga tak lepas dari konteks ayat yang 

ditempatinya. 

Kata kunci: al-Asma’ al-Husna, al-Baqarah, Pasangan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
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 متعقدّين 

 عدّة 

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

اءكرامه الأولي  Ditulis karāmah al-auliyā 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t. 
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 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر 

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 
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fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi huruf setelah 

(el) ditulis huruf kecil. 

 Ditulis al-samā السماء
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 Ditulis al-syams الشمس 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang memiliki kandungan 

makna sangat kompleks untuk kehidupan manusia. Salah satu kandungan di 

dalam al-Qur’an yang memiliki makna yang sangat erat kaitannya dengan 

nilai-nilai kehidupan manusia adalah al-Asma’ al-Husna. Al-Asma’ al-Husna 

terdiri atas dua suku kata al-Asma’ dan al-Husna. Kata “Asma’” merupakan 

bentuk jama’ dari mufrod kata “ism” yang berarti nama diri atau lafz}un 

yu’ayyinu syakhsan an hayawa>nan au syaian (nama diri seseorang, binatang, 

atau sesuatu). Sedangkan kata “al-Husna” memiliki arti yang paling baik, 

bagus atau cantik. Jadi secara bahasa, al-Asma’ al-Husna adalah “nama-nama 

yang terbaik”.1 

Al-Asma’ al-Husna sendiri sudah terbiasa dibaca, dihafalkan dan 

didengarkan oleh umat muslim di mana saja, khususnya di Indonesia. Pada 

mushaf cetakan Indonesia, al-Asma’ al-Husna biasanya terdapat di bagian 

depan dan akhir mushaf, dicetak khusus untuk mempermudah orang membaca 

maupun menghafalnya. Terutama bagi masyarakat Indonesia, al- 

 
1 Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta: 

Multi Karya Grafik, 2007), hlm. 125. 
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Asma’ al-Husna ini dinilai memiliki makna dan khasiat tersendiri dalam 

kehidupan manusia. Hal tersebut berdasarkan makna yang terkandung dalam 

surah Al-A’raf : 180 yang berbunyi ; 

عُوهُ بِّاَ وَذَرُوام الَّذّينَ يُ لمحّدُونَ فِ أَسْمَ  نََ فاَدم سم اَء الْمُ نَ مَا كَانوُام وَلِلهّّ الَأسْم زَوم آئهّّ سَيُجم
 يَ عممَلُونَ 

“Dan Allah Memiliki Asma-ul Husna (nama-nama yang 

terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma-ul 

Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan 

nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan.” 

Dari ayat tersebut, masyarakat muslim menggunakan al-Asma’ al-

Husna sebagai was}ilah dalam berdoa. Anjuran berdoa menggunakan al-Asma’ 

al-Husna dari Allah kepada hamba-hamba–Nya ini bertujuan agar doa yang 

dipanjatkan hamba-Nya tersebut akan lebih mudah dikabulkan oleh Allah 

SWT. karena telah mengagungkan-Nya dengan nama-nama yang terbaik.2 

Selain terdapat di awal dan di akhir mushaf, al-Asma’ al-Husna juga 

terdapat di dalam al-Qur’an baik tertulis secara langsung maupun hanya 

sebatas maknanya. Al-Asma’ al-husna di dalam al-Qur’an juga tersebar di 

berbagai surah mulai dari al-Fa>tihah hingga al-Na>s. Kebanyakan dari al-Asma’ 

al-Husna yang ada di dalam al-Qur’an ini terdapat pada bagian akhir sebagai 

penutup ayat. Lebih daripada itu, al-Asma’ al-Husna yang terdapat pada bagian 

 
2 Hamim Ruba’i, Meneliti Asma’ul Husna dalam Al-Qur’an (Bandung: Al-Ma’arif, 

1993), hlm. 14. 
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akhir sebagai penutup ayat ini tidak disebutkan sendiri-sendiri, melainkan 

berpasang-pasangan.  

Sejauh dari penelitian penulis, pasangan-pasangan al-Asma’ al-Husna 

sebagai penutup ayat ini yang paling banyak terdapat pada surah al-Baqarah, 

yakni berjumlah sebanyak 36 ayat. 36 ayat dalam Q.S. al-Baqarah tersebut 

terdiri dari ayat 32, 37, 54, 115, 127, 128, 129, 137, 143, 158, 160, 163, 173, 

181, 182, 192, 199, 209, 218, 220, 224, 225, 226, 227, 228, 235, 240, 244, 247, 

255, 256, 260, 261, 263, 267 dan 268. 

Dalam kajian ini, penulis tertarik untuk membahas mengenai pasangan-

pasangan al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat dalam al-Qur’an, karena 

pastinya setiap pasangan al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat pada al-

Qur’an tersebut memiliki makna tersendiri. Fenomena al-Asma’ al-Husna 

sebagai penutup ayat ini masih kurang dieksplorasi lebih dalam, karena 

terkadang dalam beberapa kitab tafsir hanya menyimpulkan secara global 

tanpa memperhatikan konteks ayat yang ditempati. Selain itu, selama ini yang 

kita ketahui tentang al-Asma’ al-Husna dalam al-Qur’an hanya sebatas 

pengertian arti dan maknanya saja, tanpa mencoba mencari tahu mengapa 

Allah memasukkan al-Asma’ al-Husna tersebut kedalam al-Qur’an di tempat 

tertentu terutama sebagai penutup ayat. 

Dari hal tersebut penulis beranggapan bahwa penelitian ini sangatlah 

penting untuk dapat mengungkap makna tersirat yang terdapat pada pasangan-

pasangan al-Asma’ al-Husna tersebut. Kemudian kita juga dapat mencari tahu 
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al-Asma’ al-Husna apa saja yang sering dipasangkan sebagai penutup ayat 

dalam surah al-Baqarah, lalu bagaimana korelasi antar masing-masing al-

Asma’ al-Husna tersebut serta mencari keterkaitan atau korelasi antara 

pasangan al-Asma’ al-Husna tersebut dengan kandungan keseluruhan ayat. 

Dan juga untuk mengupas hikmah dari penggunaan kata al-Asma’ al-Husna 

sebagai penutup ayat tersebut. 

Untuk melakukan penelitian ini, penulis membatasinya hanya pada 

pasangan-pasangan al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat pada surah al-

Baqarah saja. Alasan pemilihan surat al-Baqarah sendiri seperti yang sudah 

disinggung diatas yaitu setelah penulis melakukan penelitian secara manual, 

bahwa surah al-Baqarah merupakan surat yang memiliki pasangan-pasangan 

al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat yang paling banyak dibandingkan 

dengan surat-surat lain yang ada di dalam al-Qur’an, yakni berjumlah sebanyak 

36 ayat. Selain itu surah al-Baqarah merupakan surat  terpanjang di dalam al-

Qur’an dan memiliki isi kandungan yang kompleks di dalamnya untuk dibahas 

lebih dalam.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja al-Asma’ al-Husna yang dipasangkan  di akhir ayat dalam surah 

al-Baqarah? 

2. Bagaimana korelasi antar al-Asma’ al-Husna yang dipasangkan dalam 

surah al-Baqarah? 
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3. Bagaimana korelasi pasangan-pasangan al-Asma’ al-Husna dalam surah 

al-Baqarah dengan kandungan makna keseluruhan ayat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Menjelaskan al-Asma’ al-Husna apa saja yang dipasangkan di setiap 

akhir ayat pada surah al-Baqarah 

b. Mendeskripsikan korelasi atau hubungan antar al-Asma’ al-Husna 

yang saling dipasangkan di akhir ayat dalam surah al-Baqarah 

c. Mendeskripsikan serta menjelaskan korelasi setiap pasangan al-Asma’ 

al-husna di akhir ayat dengan kandungan keseluruhan ayat dalam surah 

al-Baqarah 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Menggali lebih dalam tentang al-Asma’ al-Husna dalam al-Qur’an. 

b. Untuk menambah wawasan keilmuan dan perkembangan mengenai al-

Asma’ al-Husna di dalam al-Qur’an khususnya di kalangan sarjana 

Indonesia 

D. Tinjauan Pustaka  

Dalam menyusun penelitian ini, penyusun menemukan beberapa karya 

ilmiah yang berhubungan dengan tulisan ini, diantaranya yaitu tulisan Syekh 

Tosun Bayrak al-Jerahi Asma’ul Husna: Makna dan Khasiat. Di dalam buku 

ini, Syekh Tosun membahas dan menjelaskan tentang makna-makna dan 
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khasiat dari al-Asma’ al-Husna yang berjumlah sembilan puluh sembilan.3 

Selain itu beliau juga membahas setiap lafaz} al-Asma al-Husna yang kemudian 

dijelaskan secara detail baik dari segi maknanya maupun khasiatnya. Selain 

menjelaskan nama-nama Allah, buku ini juga membahas tentang nama-nama 

suci Nabi Muhammad SAW. Nama-nama suci tersebut merupakan nama gelar 

atau panggilan yang biasanya disematkan kepada Nabi Muhammad SAW.4 

M. Hamim Ruba’i, Meneliti Asma’ul Husna dalam Al-Qur’an. Buku ini 

membahas dan menjelaskan tentang al-Asma’ al-Husna yang berjumlah 

sembilan puluh sembilan yang terdapat di dalam al-Qur’an.5 Dalam buku ini 

penulis menjelaskan terlebih dahulu pengertian setiap lafaz} al-Asma al-Husna, 

kemudian beliau menjelaskan letak-letak al-Asma al-Husna tersebut terdapat 

di surat apa saja dan ayat berapa. Disamping itu buku ini juga membahas 

tentang keistimewaan al-Asma al-Husna sebagai perantara dalam berdoa 

kepada Allah SWT.6  

Al-Asma’ al-Husna: Rahasia Nama-nama Indah Allah karya al-

Ghazali. Buku ini merupakan terjemahan dari buku bahasa Inggris yang 

berjudul The Ninety Nine Beautiful Names of God. Dan buku berbahasa Inggris 

 
3 Syek Tosun Bayrak al-Jerrahi, Asmaul Husna: Makna dan Khasiat (Jakarta: Serambi 

Ilmu Semesta, 2004), hlm. 31-281. 

4 Syek Tosun Bayrak al-Jerrahi, Asmaul Husna: Makna dan Khasiat, hlm. 285. 

5 Hamim Ruba’i, Meneliti Asma’ul Husna dalam Al-Qur’an, hlm. 44. 

6 Hamim Ruba’i, Meneliti Asma’ul Husna dalam Al-Qur’an, hlm. 114. 
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ini merupakan terjemahan dari kitab berbahasa Arab karya al-Ghazali yang 

berjudul Al-Maqshad Al-Asna fi Syarh Asma’ Allah Al-Husna. Buku ini 

menjelaskan tentang makna-makna al-Asma al-Husna, kemudian menjelaskan 

nama-nama Allah yang artinya saling berdekatan.7 Pada bab akhir buku ini 

sedikit menjelaskan bahwa nama-nama Allah tidaklah terbatas pada angka 

sembilan puluh sembilan saja, kemudian juga memjelaskan manfaat 

menyebutkan serta menghafalkan al-Asma al-Husna dan adanya pembatasan 

menjadi sembilan puluh sembilan saja.8 

M. Ali Hasan Memahami dan Meneladani Asmaul Husna. Dalam buku 

ini, Ali Hasan memaparkan dua pendapat mengenai rangkaian atau urutan al-

Asma al-Husna yang kemudian dari kedua pendapat tersebut dicari persamaan 

dan perbedaannya.9 Selanjutnya buku ini membahas tentang bagaimana 

memahami al-Asma al-Husna, namun al-Asma al-Husna yang dibahas dalam 

buku ini hanya berjumlah 69 saja, karena berdasarkan kesepakatan dari 

pembahasan persamaan diawal dari kedua pendapat sebelumnya. Setelah itu 

pada bab selanjutnya buku ini membahas tentang hal meneladani al-Asma al-

 
7 Al-Ghazali, Al-Asma’ al-Husna : Rahasia Nama-nama Indah Allah terj. Ilyas Hasan 

(Bandung: Mizan. 1999), hlm. 67. 

8 Al-Ghazali, Al-Asma’ al-Husna, hlm. 209. 

9 M. Ali Hasan, Memahami dan Meneladani Asmaul Husna (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1997), hlm. 9-27. 
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Husna. Dalam bab ini juga tidak semua al-Asma al-Husna yang dibahas, 

bahkan hanya berjumlah 12 nama saja.10 

Karya tulis lainnya yang pembahasannya berhubungan dengan 

penulisan ini yaitu tulisan Fauzan Naif yang berjudul Asmaul Husna dalam 

Serat Centhini. Buku ini berisikan tentang nama-nama Allah atau yang dikenal 

dengan al-Asma al-Husna yang terdapat di dalam Serat Centhini. Pada 

awalnya, buku ini sedikit menjelaskan pengertian al-Asma al-Husna secara 

bahasa dan istilah,11 kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan isi dan seluk 

beluk dari Serat Chentini. Dan pada bagian akhir mengungkap al-Asma al-

Husna yang terdapat di dalam Serat Centhini.12 

Buku Mahmud Samiy yang berjudul Menyelami Rahasia Nama-Nama 

Allah Yang Indah juga berhubungan dengan penulisan ini. Dalam buku ini, 

Mahmud Samiy mencoba menjelaskan tentang al-Asma al-Husna yaitu 

menjelaskan arti dari setiap lafaz}nya. Pada bagian awal, buku ini diawali 

dengan penjelasan mengenai lafaz} Allah, lalu kemudian dilanjutkan dengan 

pengertian setiap lafaz} al-Asma al-Husna dari lafaz} al-Rahman hingga al-

 
10 M. Ali Hasan, Memahami dan Meneladani Asmaul Husna, hlm. 285. 

11 Fauzan Naif, Asmaul Husna dalam Serat Centhini (Yogyakarta: Semesta Ilmu, 2016), 

hlm. 13. 

12 Fauzan Naif, Asmaul Husna dalam Serat Centhini, hlm. 75. 
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Shabur. Selain menjelaskan arti setiap lafaz}nya, penulis juga menjelaskan 

faedah atau khasiat dari setiap lafaz} al-Asma al-Husna itu sendiri.13 

Umar Sulaiman al-Asyqar Al-Asma’ al-Husna. Buku ini merupakan 

terjemahan dari karya Umar Sulaiman al-Asyqar yang berjudul asli Asma’ 

Allah al-Husna al-Hadiyah ila Allah wa al-Ma’rifah bihi, yang kemudian 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Syamsudin TU dan Hasan 

Suaidi. Buku ini berisikan tentang  al-Asma al-Husna yang dijelaskan satu 

persatu secara mendetail. Bahkan isi dari buku ini tidak hanya mengenai 

pengertian setiap lafaz} al-Asma al-Husna nya saja, melainkan penulis juga 

memberikan penjelasan lainnya yang juga berhubungan dengan lafaz} al-Asma 

al-Husna tersebut. Bahkan di beberapa lafaz} juga diberikan contoh-contoh 

mengenai hal yang berhubungan dengan lafaz} al-Asma al-Husna.14 Selain itu 

pada bagian akhir, buku ini juga menjelaskan tentang pentingnya mengenal 

Allah melalui nama-nama dan sifat-sifat-Nya. 

M. Quraish Shihab Asma’al-Husna Dalam Perspektif Al-Qur’an. Hasil 

dari karya tulis Quraish Shihab ini terdiri atas empat jilid, yang semuanya 

berisikan pengertian dan penjelasan dari setiap lafaz{ al-Asma al-Husna. Dalam 

jilid pertama, di bagian awalnya Quraish Shihab sedikit menjelaskan mengenai 

 
13 Mahmud Samiy, Menyelami Rahasia Nama-nama Allah yang Indah (Jakarta: Pustaka 

Hidayah, 1993), hlm. 23-108. 

14 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Al-Asma’ al-Husna, terj. Syamsuddin TU dan Hasan Suaidi 

(Jakarta: Qisthi Press, 2010), hlm. 22. 
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bagaimana mengenal Allah dan Asma’-Nya, kemudian beliau memaparkan al-

Asma al-Husna yang berjumlah 99. Setelah itu buku ini menjelaskan 

pengertian setiap lafaz} al-Asma al-Husna. Dalam jilid pertama ini, beliau 

menjelaskan pengertian lafaz} Allah hingga lafaz} al-Ghaffa>r.15 

Dalam jilid yang kedua, beliau melanjutkan pembahasan al-Asma al-

Husna dari jilid yang pertama yakni mulai dari penjelasan lafaz} al-Qahhar 

hingga lafaz} al-Kari>m. Kemudian jilid yang ketiga, beliau kembali 

melanjutkan pembahasan lafaz} al-Raqib hingga lafaz} al-Awwal wa al-Akhir. 

Dan pada jilid yang terakhir atau keempat, beliau membahas lafaz} al-Z}ahir wa 

al-Ba>tin hingga lafaz} al-Asma al-Husna yang terakhir yaitu al-Shabu>r. 

Selain karya tulis berupa buku, terdapat juga karya tulis yang termuat 

dalam jurnal seperti karya Abd. Rahman R. yang berjudul “Memahami Esensi 

Asmaul Husna Dalam Al-Qur’an” yang termuat dalam jurnal Adabiyah 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. Dalam tulisan ini, 

Abd. Rahman mencoba menelaskan esensi al-Asma al-Husna yang sebenarnya 

yakni implementasi al-Asma al-Husna sebagai nilai ibadah dalam kehidupan 

manusia.16 Namun dalam tulisannya ini, Abd. Rohman tidak membahas 

keseluruhan al-Asma al-Husna, melainkan hanya 6 nama saja. Dari 6 nama 

 
15 M. Quraish Shihab, Asma’ al-Husna Dalam Perspektif Al-Qur’an Jilid 1 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2008), hlm. 1-129. 

16 Abd. Rahman, “Memahami Esensi Asmaul Husna: Implementasinya Sebagai Ibadah 

dalam Kehidupan”. Adabiyah, Vol. IX No. II, 2011, hlm. 150. 
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tersebut ia bagi menjadi dua yakni 3 nama yang berhubungan dengan Dzat 

Allah dan 3 nama yang berhubungan dengan hal penciptaan.17 

Skripsi Ahmad Muttaqin, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul “Relasi Al-Asma’ Al-Husna Pada Penutup Ayat Dengan Makna 

Ayat (Kajian Semantik atas Ayat-ayat Surah at-Taubah)”. Dalam skripsi ini, 

Ahmad Muttaqin mencoba menjelaskan tentang relasi al-Asma al-Husna 

dengan makna ayat, khususnya al-Asma al-Husna pada penutup ayat. Metode 

yang digunakan penulis untuk mencari relasi tersebut yakni dengan metode 

semantik, dimana penulis menggali makna al-Asma al-Husna secara dalam 

lalu menghubungkannya dengan ayat-ayat yang dimaksud.  

Dari berbagai tinjauan mengenai karya tulis tentang al-Asma al-Husna 

yang penyusun temui, mayoritas dari karya tulis tersebut hanya membahas 

mengenai pengertian dan penjelasan dari setiap lafaz} al-Asma al-Husna saja, 

lebih dari itu juga terdapat yang mencoba mencari atau meneliti al-Asma al-

Husna yang terdapat di dalam al-Qur’an. Namun penelitian al-Asma’ al-Husna 

di dalam al-Qur’an tersebut hanya sebatas tata letak dan makna setiap al-Asma 

al-Husna yang terdapat di dalam al-Qur’an tanpa menjelaskan kandungan atau 

hubungan al-Asma al-Husna dengan ayat tertentu.  

Dari beberapa referensi diatas, hanya satu karya tulis yang menjelaskan 

tentang relasi al-Asma al-Husna pada penutup ayat dengan makna ayat. Namun 

 
17 Abdul Rahman, “Memahami Esensi Asmaul Husna”, hlm. 152. 
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karya tulis tersebut membahas al-Asma al-Husna yang terapat pada surah al-

Taubah dengan metode semantik. Dan al-Asma al-Husna yang dikaji bukan 

saja al-Asma al-Husna yang berpasangan, melainkan juga yang berbentuk 

tunggal.  

Lebih dari itu, penyusun juga belum menemukan karya tulis yang 

membahas tentang pasangan-pasangan al-Asma al-Husna sebagai penutup ayat 

di dalam al-Qur’an khususnya pada surah al-Baqarah dengan metode 

munasabah. Oleh sebab itu, penulis membahas mengenai korelasi pasangan-

pasangan al-Asma al-Husna sebagai penutup ayat dengan makna ayat pada 

surah. al-Baqarah. 

E. Kerangka Teori 

Sebelum meneliti mengenai al-Asma’ al-Husna dalam al-Qur’an 

tentunya kita harus mengetahui pengertian dari al-Asma’ al-Husna itu sendiri. 

Al-Asma’ al-Husna terdiri dari dua suku kata al-Asma’ dan al-Husna. Kata 

“asma’” merupakan bentuk jama’ dari mufrod kata “ism” yang berarti nama 

diri atau lafz}un yu’ayyinu syakhsan ‘an hayawa>nan au syai’an (nama diri 

seseorang, binatang, atau sesuatu). Sedangkan kata “al-husna” memiliki arti 

yang paling baik, bagus atau cantik. Jadi secara bahasa, al-Asma’ al-Husna 

adalah “nama-nama yang terbaik.”18 

 
18 Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, hlm. 125. 
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Quraish Shihab juga menjelaskan dalam bukunya yang berjudul 

Menyikap Tabir Ilahi: Asmaul Husna dalam Perspektif Al-Qur’an, bahwa 

penyifatan nama-nama Allah dengan kata yang berbentuk jamak itu 

menunjukkan bahwa nama-nama tersebut bukan hanya baik, tetapi juga yang 

terbaik jika dibandingkan dengan yang baik lainnya.19 

Dari uraian tersebut, al-Asma’ al-Husna jika ditinjau dari segi bahasa 

adalah nama-nama terbaik. Sedangkan menurut istilah, al-Asma’ al-Husna 

adalah nama terbaik yang disandarkan pada sifat-sifat Allah SWT. Namun 

sifat-sifat tersebut bukanlah sifat yang sama dengan sifat makhluk-Nya karena 

Allah itu berbeda dan tidak serupa dengan makhluk-Nya. Sifat-sifat tersebut 

menunjukkan kemahasempurnaan Allah yang terangkum dalam segala sifat 

terpuji dan terbaik. Sifat-sifat tersebut menunjukkan akan eksistensi Allah 

SWT. Selain itu, sifat-sifat dalam al-Asma’ al-Husna itu hanya ada pada Allah 

SWT. dan tidak mungkin ada pada diri makhluk-Nya. Sedangkan usaha yang 

dilakukan oleh manusia adalah untuk mendekati atau menyerupai sifat-sifat 

Allah itu secara manusiawi.20 

Untuk dapat mengetahui bagaimana susunan atau sistematika penulisan 

mengenai al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat dalam al-Qur’an ini, kita 

 
19 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi: Asma al-Husna Dalam Perspektif Al-

Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. Xxxvi. 

20 Haikal H. Habibillah al-Jabaly, Ajaibnya Asmaul Husna: Atasi Masalah-masalah 

Harianmu (Yogyakarta: Sabil, 2013), hlm. 15. 
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juga perlu mengetahui tentang uslub al-Qur’an terlebih dahulu. Karena dengan 

menggunakan pendekatan uslub al-Qur’an ini nantinya kita juga akan 

menemukan sistematika dan gaya bahasa al-Qur’an terutama dalam 

memposisikan al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat. 

Menurut Al-Zarqani, uslub al-Qur’an adalah gaya al-Qur’an yang unik 

atau metode khas al-Qur’an dalam menyusun kalamnya dan memilih lafaz}-

lafaz}nya. Dari keterangan tersebut, al-Qur’an memiliki cara atau metode 

khusus yang menjadikan ciri khas tersendiri bagi dirinya untuk berbeda dengan 

gaya bahasa kitab lainnya.21 Dalam kaitan ini al-Zarqani menjelaskan bahwa 

setiap kalam dalam al-Qur’an itu memiliki ciri khas yang tidak dimiliki kalam 

lainnya bahkan dalam satu tema tertentu dapat memunculkan berbagai macam 

bentuk gaya bahasa sekalipun kaidah dan jenis bahasanya sama.  

Gaya bahasa al-Qur’an (uslub al-Qur’an) diyakini sebagai salah satu 

aspek I’jaz al-Qur’an, karena kualitasnya dan keindahannya yang tinggi. 

Bahkan Ibn al-Ashbagh menjelaskan dalam kitabnya Badai’u al-Qur’an, 

menurutnya  terdapat kurang lebih seratus macam gaya bahasa yang digunakan 

oleh al-Qur’an, seperti majaz, istiarah, kinayah, tamsil dan tasybih.22 

 
21 Muhammad Abdul ‘Adhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an Jilid II 

(Kairo: Isa Bab al-Halaby wa Syurakah, t.t), hlm.  303. 

22 Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur’an (Yogyakarta: LKiS, 2012), hlm. 49. 
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Dengan mengetahui berbagai macam gaya bahasa dalam al-Qur’an 

diharapkan dapat membantu penulis untuk menemukan korelasi antar al-Asma’ 

al-Husna dan korelasi antara al-Asma’ al-Husna dengan kandungan 

keseluruhan ayat. Karena setiap lafaz} al-Qur’an itu memiliki gaya bahasa 

masing-masing, dan gaya bahasa yang terdapat dalam pasangan-pasangan al-

Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat terebut disinyalir memiliki makna 

tersendiri.   

Kerangka teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

munasabah. Munasabah secara bahasa berasal dari kata nasaba-yunasibu-

munasabatan yang artinya dekat.23 Menurut Mana’ Khalil al-Qathan, 

pengertian munasabah itu sama artinya dengan illat hukum dalam bab qiyas, 

yakni sifat-sifat yang berdekatan dengan hukum asal dengan cabang.24 

Kemudian menurut al-Suyuthi munasabah (kedekatan) itu harus dikembalikan 

kepada makna korelatif, baik secara khusus, umum, konkrit, maupun seperti 

hubungan sebab akibat, ‘illat dan ma’lul, serta perbandingan dan perlawanan.25 

Secara terminologis, munasabah adalah segi-segi hubungan antara satu 

kalimat dalam ayat, antara ayat satu dengan ayat lain dalam banyak ayat atau 

 
23 Ibrahim Musthafa dkk., Kamus Mu’jam al-Wasith (Madinah: Al-Maktab Al-Ilmiah, 

T.th), hlm 924. 

24 Mana’ Khalil al-Qathan, Mabahits fi ulum al-Qur’an (Al-‘Ash Al-Hadis, 1973), hlm. 7. 

25 Jalaluddin Abd Rahman al-Suyuthi, Al-Asrar Tartib al-Qur’an (Kairo: Dar al-‘Itisham, 

tt), hlm. 108. 
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antara satu surah dengan surah lain.26 Dari pengertian secara terminologis 

tersebut, kemudian para ulama merincikan munasabah menjadi delapan 

macam, yaitu: pertama, hubungan antara satu surah dengan surah lain. Kedua, 

hubungan antara nama surah dengan isi surah. Ketiga, hubungan antara fawa>tih 

al-suwar ayat pertama yang terdiri dari beberapa huruf dengan isi surat. 

Keempat, hubungan antara ayat pertama dengan ayat terakhir dalam satu surah. 

Kelima, hubungan antara satu ayat dengan ayat lain dalam satu surah. Keenam, 

hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat. Ketujuh, 

hubungan antara fad}ilah dengan isi ayat. Kedelapan, hubungan antara penutup 

surah dengan awal surah setelahnya.27 

Nashr Hamid Abu Zaid menjelaskan bahwa munasabah itu ada yang 

bersifat umum dan ada yang bersifat khusus, ada yang rasional, perseptif, dan 

imajinatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan-hubungan atau 

munasabah-munasabah merupakan sebuah kemungkinan-kemungkinan. 

Kemungkinan-kemungkinan ini harus diungkap dan ditentukan oleh mufassir 

pada setiap bagian teks. Mengungkapkan hubungan-hubungan tersebut bukan 

berarti menjelaskan hubungan-hubungan yang memang ada secara jelas saling 

terikat dalam teks, melainkan membuat hubungan-hubungan antara akal 

 
26 Mana’ Khalil al-Qathan, Mabahits fi ulum al-Qur’an, hlm. 83. 

27 Azyumardi Azra, Sejarah dan Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 

75-76. 
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mufassir dengan teks. Melalui hubungan inilah, hubungan antara bagian teks 

dapat diungkapkan.28 

Meskipun demikian, diterima atau tidaknya korelasi (munasabah) antar 

ayat, kalimat atau surat harus sejalan dengan asas-asas kebahasaan. Karena 

dalam persoalan munasabah ini kekuatan pemikiranlah yang berusaha mencari 

dan menemukan hubungan persamaan antara rangkaian suatu pembahasan. 

Oleh sebab itu, jika korelasi (munasabah) tersebut disampaikan berdasarkan 

rasional akal dan sesuai dengan asas-asas kebahasaan bahasa Arab, maka 

korelasi tersebut dapat diterima, tetapi jika sebaliknya tentu ia akan ditolak.29 

Digunakannya teori munasabah sebagai pisau analisis dalam penelitian 

ini diharapkan dapat menjawab problem akademik yang penulis sampaikan 

sebelumnya, yaitu dapat mengungkap hubungan atau korelasi masing-masing 

al-Asma’ al-husna yang dipasangkan sebagai penutup ayat dalam surah al-

Baqarah dan juga mengungkap korelasi antara pasangan al-Asma’ al-Husna 

tersebut dengan kandungan keseluruhan ayat.  

 

 

 
28 Nashr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nash Dirasah fi Ulum al-Qur’an, terj. Khoiron 

Nahdliyin (Yogyakarta: LKiS, 1993), hlm. 197. 

29 Ahmad Fauzul Adlim, “Teori Munasabah dan Aplikasinya Dalam Al-Qur’an”, Al-

Furqan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. I No. I, Juni 2018, hlm. 17. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan 

teknik pengumpulan data-data kepustakaan (library research), dengan 

demikian penelitian ini fokus pada pengumpulan data-data dari al-Qur’an 

terutama pada surah al-Baqarah mengenai pasangan-pasangan al-Asma’ al-

Husna sebagai penutup ayat serta mencari data-data tambahan yang 

berkaitan dengan pembahasan tersebut baik dari kitab tafsir klasik hingga 

modern dan juga berbagai informasi tertulis dari buku ataupun karya tulis 

ilmiah yang sesuai dengan objek kajian.  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis membagi sumber data yang dijadikan 

rujukan menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan sekunder. Adapun 

sumber data primer dari penelitian ini adalah al-Qur’an serta 

terjemahannya. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini terfokus pada objek 

kajian yang terdapat di dalam al-Qur’an, khususnya pada surah al-Baqarah. 

Sementara itu sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah data-data 

selain al-Qur’an dan terjemahannya yang mendukung tulisan ini seperti 

kitab hadis, tafsir klasik hingga modern serta penelitian-penelitian yang 

membahas tentang al-Asma’ al-Husna dalam al-Qur’an baik berupa buku 

jurnal, dan karya tulis ilmiah. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode 

dokumentasi yaitu mencari dan mengumpulkan data-data penelitian baik 

dari sumber data primer maupun sekunder. Kemudian data-data tersebut 

akan dipilah sesuai dengan dengan kebutuhan bab atau subbab yang ada, 

untuk kemudian dilakukan analisis terhadapnya. 

4. Analisis Data 

Data-data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Dalam hal ini, mula-mula penulis 

mendeskripsikan bagaimana pengertian al-Asma’ al-Husna yang 

digunakan sebagai penutup ayat. Setelah itu, penulis melakukan analisis 

terhadap pasangan-pasanagan al-Asma’ al-Husna tersebut dengan 

menggunakan teori munasabah untuk mengetahui korelasi masing-masing 

al-Asma’ al-Husna dan al-Asma’ al-Husna dengan kandungan keseluruhan 

setiap ayat al-Qur’an pada surah al-Baqarah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup lima bab dengan masing-

masing sub-bab didalamnya. Berikut adalah sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini. 

Bab I (Pendahuluan) berisi tentang rencana penelitian yang 

menggambarkan tujuan dari penelitian ini. Hal tersebut mencakup latar 

belakang masalah yang mendasari penulis untuk memilih topik penelitian. 
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Kemudian rumusan masalah yang akan dijawab oleh penelitian ini, serta tujuan 

dan kegunaan yang dapat disumbangkan dalam penelitian ini. Selain itu, bab 

ini juga menjelaskan mengenai telaah pustaka untuk mencari novelty dan 

menghindari pengulangan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, 

kemudian kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II (Al-Asma Al-Husna) berisi pembahasan mengenai tinjauan 

umum al-Asma’ al-Husna, seperti pengertian, jumlah, makna, pendapat ulama, 

dalil mengenai al-Asma’ al-Husna yang terdapat di dalam al-Qur’an dan hadis, 

serta pentingnya atau kegunaan al-Asma’ al-Husna bagi masyarakat muslim.    

Bab III (Al-Asma’ al-Husna dalam Surah al-Baqarah) berisi 

pembahasan mengenai al-Asma’ al-husna sebagai penutup ayat yang terdapat 

dalam surah al-Baqarah. Dalam hal ini akan dipaparkan penjelasan singkat 

surah al-Baqarah, lalu membahas tentang penggunaan al-Asma al-Husna pada 

al-Qur’an. Setelah itu menjelaskan al-Asma al-Husna apa saja yang terdapat 

dalam surah al-Baqarah.  

Bab IV (Korelasi Pasangan al-Asma’ al-Husna pada Surah al-Baqarah) 

berisikan pembahasan mengenai korelasi masing-masing al-Asma’ al-Husna 

yang menjadi pasangan sebagai penutup ayat dalam surah al-Baqarah. Selain 

itu dalam bab ini juga dijelaskan korelasi antara pasangan al-Asma’ al-Husna 

tersebut dengan kandungan makna keseluruhan ayat. Untuk menjelaskan 

korelasi masing-masing al-Asma’ al-Husna dan antara pasangan al-Asma’ al-

Husna dengan kandungan makna keseluruhan ayat dalam bab ini penulis akan 
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memaparkan beberapa penafsiran dari kitab tafsir klasik hingga modern yang 

kemudian dianalisis menggunakan teori munasabah sehingga dapat 

menemukan jawaban yang memuaskan mengenai maksud atau tujuan dari 

peletakan pasangan al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat ini. 

Bab V (Penutup) merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi 

kesimpulan dari penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya dan juga saran 

terhadap penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai penutup dari penelitian tentang pasangan al-Asma’ al-Husna 

sebagai penutup ayat dalam al-Qur’an pada surah al-Baqarah yang telah 

dilakukan diatas, penulis memaparkan beberapa kesimpulan sebagai 

rangkuman dari pembahasan bab-bab sebelumnya. Rangkuman ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran jawaban mengenai rumusan masalah yang 

dikemukakan pada bab pertama, yakni sebagai berikut; 

Al-Asma’ al-Husna yang digunakan sebagai penutup ayat dalam surah 

al-Baqarah berjumlah 16 nama, yaitu al-‘Ali>m, al-Haki>m, al-Tawwa>b, al-

Rahi>m, al-Wa>si’, al-Az}i>m, al-Rau>f, al-Syaku>r, al-Rahma>n, al-Ghafu>r, al-

Sami>’, al-Azi>z, al-Hali>m, al-‘Aliy, al-Ghaniy, dan al-Hami>d. Dari 16 nama 

Allah tersebut, terbagi menjadi 13 pasang nama yang dirangkai sebagai 

penutup ayat dalam surah al-Baqarah. Adapun pasangan-pasangan tersebut: al-

‘Ali>m dengan al-Haki>m, al-Tawwa>b dengan al-Rahi>m, al-Wa>si’ dengan al-

‘Ali>m, al-Sami>’ dengan al-‘Ali>m, al-Azi>z dengan al-Haki>m, al-Rau>f dengan 

al-Rahi>m, al-Syaku>r dengan al-’Ali>m, al-Rahma>n dengan al-Rahi>m, al-Ghafu>r 

dengan al-Rahi>m, al-Ghafu>r dengan al-Hali>m, al-‘Aliy dengan al-Az}i>m, al-

Ghaniy dengan al-Hali>m, dan yang terakhir al-Ghaniy dengan al-Hami>d.



230 
 

 
 

Keberadaan al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat ini tidak berdiri 

sendiri atau memiliki arti tersendiri, namun memiliki relasi korelatif dengan 

konteks ayat yang ditempatinya. Setiap kata al-Asma’ al-Husna yang berada 

di akhir ayat ini memberikan kontribusi makna yang berfungsi bermacam-

macam, diantaranya yaitu dapat sebagai bentuk penegasan atau penguatan 

makna, sebagai penjelasan makna ayat, dan digunakan sebagai bentuk seruan 

atau pengagungan kepada Allah. Dengan demikian alasan pemilihan kata 

tertentu dari nama Allah sebagai penutup ayat akan tampak lebih jelas. 

Perangkaian setiap al-Asma’ al-Husna tersebut tidak terlepas dari 

konteks pembicaraan ayat yang ditempati. Al-Asma’ al-Husna yang dirangkai 

sebagai penutup ayat tersebut digunakan berdasarkan konteks ayat. Selain itu, 

setiap al-Asma’ al-Husna itu saling berhubungan dan saling memperkuat 

makna satu sama lain, tidak ada yang saling bertetangan secara maknanya.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis merasa masih 

banyak sekali kekurangan dalam penelitian ini, baik dalam hal pengumpulan 

dan penyajian data, maupun yang lainnya. Namun hal ini tidak bisa dilepaskan 

dari fakta bahwa referensi ilmiah tentang pasangan-pasangan al-Asma’ al-

Husna sebagai penutup ayat dalam al-Qur’an masih sangat minim. Memang 

sudah ada beberapa kitab, buku dan karya ilmiah yang telah membahas tentang 

al-Asma’ al-Husna seperti skripsi maupun jurnal yang berasal dari berbagai 
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bidang keilmuan, namun kajian tersebut hanya terbatas pada persoalan-

persoalan mendasar dari al-Asma’ al-Husna. 

Pembahasan mengenai pasangan al-Asma’ al-Husna sebagai penutup 

ayat dalam al-Qur’an ini dapat dikembangkan lagi menjadi penelitian yang 

lebih baik. Seperti dapat mengembangkannya dengan pembahasan mengenai 

perbandingan ayat-ayat tertentu yang ditutup dengan al-Asma’ al-Husna dan 

ayat yang tidak ditutup dengannya. Kemudian juga dapat mengembangkannya 

menjadi konsep pasangan al-Asma’ al-Husna sebagai penutup ayat antara 

surah satu dengan surah lainnya. Untuk para pembaca penelitian ini, 

diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan mengembangkannya 

menjadi penelitian yang lebih baik pada kesempatan selanjutnya.
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